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ABSTRAK 

Salah satu fungsi manajeriai yang sangat penting adalah pengendalian 
persediaan. apabila perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam 
persediaan, hal ini akan menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan, dan 
mungkin mempunyai opportunity cost. Demikian pula apabila perusahaan tidak 
mempunyai persediaan yang mencukupi, akan menyebabkan biaya-biaya 
kekurangan persediaan (stock out cost). Akibatnya, kebijakan operasi yang 
bijaksana sangat diperlukan dalam menghasilkan biaya pemesanan dan biaya 
penyimpanan yang paling minimum sehingga persediaan berada pada tingkatan 
yang paling optimal. Cara paling umum yang dapat digunakan adalah 
pengklasifikasian seluruh jenis persediaan berdasarkan jumlah pemakaian selama 
periode tertentu (analisis nilai} 
Klasifikasi berdasarkan anal isis nilai dilakukan dengan cara 
mengelompokan persediaan menjadi 3 bagian, yaitu kelompok A, yang terdiri dari 
20"10 dari jumlah persediaan yang memiliki nilai tertinggi dalam penjualan. 
Kelompok B, terdiri dari 30"/0 dari jumlah persediaan yang memiliki nilai tertinggi 
di bawah kelompok A, serta kelompok C, terdiri dari 50"10 dari jumlah persediaan 
yang memiliki nilai di bawah kelompok A dan kelompok B. 
Penelitian ini dilakukan pada Apotek "X" Surabaya dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif kuantitatif. Berdasarkan 
pengklasifikasian persediaan diatas selanjutanya ditentukan kategori pemesanan 
untuk masing-masing kelompok. Mengingat persediaan yang termasuk dalam 
kelompok A adalah sangat penting bagi perusahaan karena bernilai tinggi maka 
digunakan EConomic Order Quantity (EOQ) Model, yang menjadikan tingkat 
persediaan rata-ratanya rendah dan' fleksibel terhadap waktu 
pemesanan.sedangkan persediaan dalam kelompok B dan C, karena lebih rendah 
nilai pemakaiannya maka dapat dikendalikan dengan Economic Order Interval 
Model. Interval waktu pemesanan untuk kelompok B adalah satu bulan, 
sedangkan kelompok C adalah dua bulan. Berdasarkan rekapitulasi persediaan 
yang telah dibuat, dapat diketahui bahwa kelompok A yang terdiri dari 20% dari 
jumlah persediaan mewakili 87% total nHai persediaan, kerlompok B yang terdiTi 
daTi 30% dari jumlah persediaan mewakili 8,8% total nilai persediaan, serta 
kelompok C yang terdiri dari 50"10 daTi jumlah persediaan mewakili 4,2% total 
nilai persediaan. 
Dengan memakai pendekatan ini dapat berpengaruh pada penghematan 
modal kerja per pesanan sebesar 83%, yaitu Rp. 348.026.218 menjadi Rp. 
5K962.621.Penurunan modal kerja yang mengakibatkan adanya penurunan biaya 
penyimpanan sebesar 83% dari Rp. 34.802.621 menjadi Rp. 5.896.262 karena 
frekuensi pemesanan yang semakin meningkat sebaliknya, biaya penyimpanan 
yang semakin menurun akan berpengaruh pada biaya pemesanan yang semakin 
meningkat sebesar 79% atau Rp. 134.900. Akhirnya, dengan tingkat persediaan 
yang optimal maka perputaran persediaan obat di gudang semakin cepat 
Pengendalian terhadap persediaan layak dilakukan mengingat persediaan bernilai 
sangat material dan membutuhkan investasi yang sangat besar. 
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